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ABSTRACT 
 

In Indonesia, landslides are a natural disaster whose frequency is quite high. Areas 
prone to these disasters are in hilly areas, valleys and mountains. Land shifts and high 
rainfall are one of the factors that occur. This paper aims to design a land shifting 

system with two sensors, namely an ultrasonic sensor to detect ground shift distance 
and yl-69 to measure soil moisture. Using the Raspberry pi connected to the IoT 
platform as monitoring and warning buzzer will sound as if it would be a landslide. The 
soil moisture value and land shift read by the sensor will be sent to the thingspeak 
platform that records data in graphical form. For this, thingspeak as a monitoring system 
that can monitor in real time sensor measurement data via a web server. 

 
Keywords: Landslides, Raspberry pi, Monitoring , IoT,  Thingspeak 
 

ABSTRAK 
 

Di Indonesia, bencana tanah longsor merupakan bancana alam yang frekuensi 
terjadinnya cukup tinggi. Daerah yang rawan terkena bencana tersebut yaitu di daerah 
perbukitan, lembah dan pegunungan. Pergeseran Tanah dan curah hujan yang cukup 

tinggi merupakan salah satu faktor terjadinya.  Pada Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang  sistem  pergeseran tanah dengan dua sensor yaitu sensor ultrasonik sebagai 
pendeteksi jarak pergeseran tanah dan YL-69 untuk mengukur kelembaban tanah. 
Menggunakan Raspberry pi sebagai mikroprosessor yang terhubung dengan platform iot 
sebagai monitoring dan buzzer sebagai peringatan akan berbunyi jika akan terjadi 
longsor. Nilai Kelembaban tanah dan pergeseran tanah yang dibaca sensor akan 
dikirimkan ke platform iot thingspeak yang merekam data dalam bentuk grafik. Untuk 
hal ini, thingspeak sebagai  sistem monitoring yang dapat memantau secara realtime 
data pengukuran sensor melalui web server. 
 
Kata Kunci : Tanah longsor, Raspberry pi, Monitoring , IoT, Thingspeak 
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PENDAHULUAN 
Tanah Longsor atau gerakan tanah 
merupakan bencana alam yang 
disebabkan oleh pergerakan tanah atau 
masa bebatuan seperti jatuhnya 
bebatuan atau gumpalan besar tanah. 
Potensi bencana tanah longsor di 
beberapa wilayah di Indonesia sangat 
besar , terutama di daerah perbukitan, 

lembah dan pegunungan. Dampak 
kerugian yang ditimbulkan secara 
langsung yaitu merusak lahan pertanian, 
menimbulkan korban jiwa, dapat 
mengganggu fasilitas umum dan 
transportasi serta kerugian harta benda. 
Menurut data informasi bencana 
Indonesia Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) pada 
tahun 2017 telah terjadi bencana alam 
dengan total  2.862 kejadian dan tanah 
longsor sebanyak 848 kejadian yang 
mengakibatkan 163 orang meninggal 
dan hilang, 185 orang luka-luka, 59.641 

warga terpaksa mengungsi dan 
kerusakan bangunan gedung,rumah dan 
fasilitas umum lainnya. Hal ini 
disebabkan banyaknya wilayah 
Indonesia yang merupakan daerah  
rawan terhadap tanah longsor[1]. 

 
Adapun beberapa penelitian terkait 
sistem pendeteksi pergeseran tanah. 
Pada penelitian yang dibuat oleh Ni Luh 
Desi Ratna Ari Sandi, et.all (2016), 
dengan judul “Rancang Bangun Sistem 
Pendeteksi Tanah Longsor Sederhana 

Berbasis Sensor Soil Moisture Dan 
Sensor Ultrasonik” menggunakan 
Arduino Uno sebagai mikrokontroller dan 
sistem  pendeteksi ini memiliki tingkat 
sensitivitas sensor yang cukup tinggi. 
Namun sistem ini belum berbasis Iot 
sehingga tidak bisa memantau secara 
realtime [2]. Pada penelitian La Ode 
Hasnuddin S Sagala dan Muhammad 
Sainal Abidin (2017), dengan judul 
“Internet Of Things For Early Detection 
Of Lanslides” sistem yang dibuat bekerja 
secara real time, namun tidak 
menggunakan sensor jarak untuk 

mengetahui pergerakan tanah[3].  

Pada penelitian ini sistem menggunakan 
sensor ultrasonik sebagai sensor jarak 
untuk mengukur jarak pergeseran tanah 

dan sensor YL-69  untuk mengukur 
kelembaban tanah dengan Raspberry Pi 
sebagai mikroprosessor. Sistem ini 
memanfaatkan teknologi IoT (Internet of 
Things), sehingga data pada sistem ini 
dapat dimonitoring di web server yang 
diakses melalui jaringan internet secara 
realtime. Dalam penelitian ini 
menggunakan salah satu layanan 

platform Iot yaitu  Thingspeak. 
Thingspeak merupakan platform open 
source IoT dalam bentuk web yang 
digunakan untuk menyimpan, 
memvisualisasikan, menganalisa, dan 
membaca data  sensor serta 
menampilkan dalam bentuk grafik 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tanah Longsor 
Tanah longsor merupakan peristiwa 
alam dimana pergerakan tanah atau 

material seperti gumpalan besar tanah 
atau jatuhnya bebatuan. Prinsipnya 
terjadi apabila gaya penahan lebih kecil 
dibandingkan gaya pendorong. Gaya 
pendorong dipengaruhi oleh beban, air, 
besarnya sudut lereng dan berat jenis 
tanah batuan sedangkan gaya 
pendorong dipengaruhi oleh kepadatan 
tanah dan kekuatan bebatuan[4]. 
 

Raspberry pi 
Raspberry Pi merupakan mini komputer 
yang low-cost dan berukuran hampir 
sama seperti kartu kredit yang berfungsi 

untuk banyak hal seperti yang bisa 
dilakukan oleh komputer, seperti 
pemrograman,permainan, spreadsheets,  
dan word processing. Kelebihan 
Raspberry pi dibandingkan dengan 
mikrokontroller yaitu dapat mengontrol 
lebih dari 1 unit device yang ingin 
dikontrol baik dari  jarak dekat maupun 
jarak jauh. Bahasa pemrograman yang 
digunakan raspberry pi adalah bahasa 
python. Dilengkapi dengan berbagai 
fitur, yaitu Micro SD, port Ethernet, port 
usb, HDMI Video, CPU 400-700 
MHz,audio output, RCA video, HDMI 

Video, CPU 400-700 MHz, dan pin GPIO 
yang berfungsi untuk interface dengan 
berbagai perangkat elektronik[5]. Tipe 
terbaru dari Raspberry pi yaitu 
Raspberry pi 3 model b+ yang 



merupakan pengembangan dari tipe 
sebelumnya. Perbedaan dari tipe 
sebelumnya terletak pada kemampuan 
jaringan dan prosessor. 
 

Internet of Things  
Internet of Things atau IoT adalah  
konsep yang mengacu pada benda yang 
merupakan representasi virtual dalam 
struktur yang berbasis Internet. 
Kemampuannya dalam berbagi data, 

sebagai remote kontrol dan masih 
banyak kegunaan lainnya[6]. Dalam 
penelitian ini menggunakan platform IoT 
yaitu Thingspeak. 
 

Sensor Ultrasonik 
Sensor ultrasonik adalah sensor yang 
berfungsi untuk mengubah besaran 
listrik menjadi besaran fisis (bunyi) dan 
sebaliknya. Prinsip kerja sensor 
ultrasonik yaitu pantulan gelombang 
suara yang ditafsirkan dalam eksistensi 
(jarak) suatu benda dengan frekuensi 

tertentu. Sensor ini menggunakan 
gelombang ultrasonik(bunyi ultrasonik) 
yang memiliki frekuensi yang sangat 
tinggi sebesar 20.000 Hz. Pada sensor 
ultrasonik, gelombang bunyi ultrasonik 
dibangkitkan oleh  alat yang disebut 
dengan piezoelektrik dengan frekuensi 

tertentu[7]. 
 

Sensor YL-69 
Sensor YL-69 adalah sensor kelembaban 
tanah yang prinsipnya membaca kadar 
air dalam tanah disekitarnya. Sensor YL-
69 menggunakan dua penghantar untuk 

melewati arus dalam tanah. Kelebihan 
dari sensor YL-69 yaitu murah, presisi 
dan stabil [8]. 
 

Buzzer 
Buzzer termasuk komponen elektronika 
yang memiliki fungsi mengubah getaran 

listrik menjadi getaran suara. Buzzer 
biasanya dimanfaatkan untuk indikator 
bahwa terjadi suatu kesalahan pada 
sebuah alat (alarm) atau  proses telah 
selesai [9].  
 

METODE PENELITIAN 
 

Desain Hardware 
Desain hardware adalah langkah awal 
yang digunakan untuk membangun 

sistem monitoring pada prototipe 
pergeseran tanah. Komponen yang 
digunakan setidaknya memiliki kelebihan 
dan sesuai dengan yang diinginkan agar 
sistem yang dibangun menjadi optimal. 
Dibawah ini merupakan blok diagram 
pada sistem monitoring tersebut 
 

 
Gambar 1. Blok Diagram Sistem 

 

Dari gambar 1 merupakan blog diagram 
sistem monitoring pergeseran tanah 
yang berbasis Internet of Things. 
Menggunakan Raspberry pi 3 model B+ 
sebagai otak utama dalam menjalankan 
sistem ini. Dapat diketahui bahwa sensor 
kelembaban tanah YL-69  dan sensor 
ultrasonik merupakan input dari 
Raspberry pi 3 yang memiliki fungsi 
dalam mendeteksi parameter-parameter 

yang dibutuhkan. Kemudian input 
dihubungkan pada masing-masing  port  
di raspberry pi  dan nilai sensor akan 
terbaca. Nilai sensor YL-69 dan sensor 
ultrasonik akan dikirimkan raspberry pi 
yang terhubung internet ke platform IoT 
yaitu thingspeak. Thingspeak sebagai 
monitoring  akan menyajikan nilai 
sensor dalam bentuk grafik yang bisa 
diakses  melalui smartphone dan 
Komputer/ laptop. Output lain dari 
sistem ini yaitu akan memberikan 
notifikasi bahaya sebelum longsor 
berupa buzzer berbunyi. 
 

 

Desain Software 
Pada langkah ini memuat diagram alir 
untuk sistem pergeseran tanah dengan 
sensor YL-69 dan Ultrasonik. Pada 
perancangan ini menggunakan bahasa 

pemrograman Python yang tersedia 
dalam OS Raspbian pada mikro 
komputer Raspberry Pi. Perancangan 
software pada sistem ini merupakan 



perancangan yang dilakukan untuk 
mengukur pergerakan tanah dan 
kelembaban tanah. Perancangan 
software pada sistem monitoring 
merupakan perancangan yang dilakukan 
untuk mengirmkan data ke layanan web 
IOT yaitu Thinkspeak yang selanjutnya 
data harus ditampilkan dalam 
Thingspeak dalam bentuk grafik. 
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Gambar 2. Diagram Alir  Untuk Sensor Ultrasonik 
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 Gambar 3. Diagram Alir Untuk  

 Sensor Kelembaban YL-69 
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Gambar 4. Diagram Alir Sistem Monitoring 

 

Pada gambar 2 merupakan diagram alir 
sensor ultrasonik pada prototipe 
pergeseran tanah. Sensor ultrasonik 

membaca jarak pergerakan tanah dalam 
satuan sentimeter (cm). Nilai yang 
terbaca sensor terbagi menjadi tiga 
kategori yaitu bahaya, siaga dan aman. 



 
Pada gambar 3 merupakan diagram alir  
untuk sensor YL-69 yang akan membaca 
nilai kelembaban, jika kering maka 
mengandung air kurang dari 50% dan 
jika lebih dari 50% maka disebut basah.  
 
Pada gambar 4 merupakan diagram alir 
sistem monitoring. Nilai sensor 
ultrasonik dan YL-69  yang terbaca akan 
dikimkan dari raspberry pi melalui 

jaringan internet ke platform IoT yaitu 
thingspeak. Data akan ditampilkan di 
web thingspeak dalam bentuk chart 
yang bisa diakses dimanapun. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian sensor YL-69 dan Ultrasonik 
bertujuan untuk mengetahui nilai output 
pada masing–masing sensor dan 
menentukan nilai sensor dengan 
beberapa kondisi. Pengujian sensor YL-
69 dilakukan dengan cara menancapkan  
sensor ke dalam tanah. Sedangkan 

sensor ultrasonik pada prototipe 
diletakkan di depan tanah miring 
sehingga semakin pergerakan tanah 
cepat dan mendekati maka status 
bahaya. Setelah itu output sensor akan 
ditampilkan pada modul monitor 

Raspberry pi. Tabel 1.1  adalah tabel 
hasil nilai sensor YL-69. 
 

Tabel 1.1 Hasil Pengujian  sensor YL-69 

No   YL-69 Kondisi 

1 0 Kering 

2 1 Basah 

 
Pada peneitian ini sensor kelembaban 
YL-69 menggunakan input digital 
sehingga outputnya berupa 0 dan 1.  
Untuk kadar kandungan air lebih dari 50 
%(basah) maka  outputnya 1(HIGH) dan 
untuk kadar kandungan air kurang dari 

50% (kering) maka outputnya 0 (LOW). 
 

Tabel 1.2 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 

No  Jarak(cm) Status 

1 33 Aman 

2 21 Siaga 

3 10 Bahaya 

4 31 Aman 

5 24.33 Siaga 

6 11 Bahaya 

 

Sensor ultrasonik membaca jarak 
pergeseran tanah dalam satuan 
sentimeter(cm). Terbagi menjadi tiga 
status yaitu aman, siaga dan bahaya. 
Untuk aman jarak pergeseran tanah 
dengan sensor ultrasonik > 25 cm atau 
tidak adanya pergerakan tanah sama 
sekali. Untuk status siaga 15-25 cm dan 
untuk status bahaya maka pergerakan 
tanah mendekati sensor ultrasonik 
dengan jarak <15 cm. 

Berikut tabel 1.3 nilai output dari kedua 
sensor tersebut 

 
Tabel 1.3 Hasil Output kedua sensor 

Pengukuran Output 

YL-
69 

Jarak 
(cm) 

Status Buzzer 

1 33 aman Tidak 
berbunyi 

1 21 siaga Tidak 
berbunyi 

1 10 Bahaya Bunyi nyaring 

0 31 Aman Tidak 
berbunyi 

0 24.33 Siaga Tidak 
berbunyi 

0 11 bahaya Bunyi Nyaring 

 

Montoring dengan Platform IoT 

Thingspeak 
Data nilai yang terbaca sensor YL-69 
dan sensor ultrasonik pada tabel 1.3 
akan dikirimkan raspberry pi ke 
thingspeak untuk sistem monitoring. 
Tampilan data pada thingspeak yaitu 
dalam bentuk grafik. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Grafik Sensor Ultrasonik 

 



 
Gambar 6. Tampilan Grafik Sensor YL-69 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Sistem monitoring pergeseran tanah 
dibangun dengan sensor YL-69 sebagai 
pendeteksi kelembaban tanah dan 
sensor ultrasonik yang dikontrol dengan 
Raspberry pi. Dari hasil pengamatan 
bahwa untuk sensor ultrasonik dibagi 
menjadi tiga status yaitu aman, siaga 
dan bahaya. Untuk sensor YL-69 
terdapat dua kondisi yaitu kering dan 
basah. Kondisi pergeseran tanah bisa 
dimonitoring secara online di  web 
thingspeak. Sistem yang dibuat sudah 

mampu mengirimkan data ke web server 
thingspeak dan menghidupkan buzzer 
ketika status bahaya. 
 

Saran 
Agar alat ini dapat berfungsi lebih baik 

lagi, beberapa hal yang perlu 
dikembangkan yaitu: Web server 
ThingSpeak bisa diganti dengan web 
server sendiri agar keamanan data lebih 
terjaga dan bisa ditambahkan notifikasi 
ketika status bahaya 
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